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Abstrak—Kota Pekalongan merupakan salah satu kota tempat bertumbuh dan berkembangnya batik. Hingga saat ini, terdapat
ribuan UMKM batik yang tersebar di banyak titik di Pekalongan. Untuk mengenalkan UMKM batik ini kepada khalayak umum
diperlukan sebuah platform berbasis WebGIS sebagai pusat informasi batik Pekalongan. Penelitian ini memiliki tujuan untuk
membangun Geographic Information System (GIS) berbasis website menggunakan GeoJSON sebagai platform pemetaan
persebaran UMKM Batik dan pusat literasi batik digital di Kota Pekalongan. Metode GeoJSON digunakan karena memiliki
kemampuan membaca data populasi hanya memerlukan waktu 14,7 detik, pemuatan data geografis melalui GIS REST API
biasanya membutuhkan waktu 38,4 detik hal ini membuatnya sangat cocok untuk digunakan dalam aplikasi web.
Kesederhanaan, kompatibilitas, dan kemandirian platformnya telah berkontribusi dalam komunitas geospasial. GeoJSON
secara alami cocok dengan teknologi web modern seperti JavaScript, yang membuatnya mudah untuk digunakan dalam
pengembangan aplikasi web dan terintegrasi dengan API web service. Hasil skenario pengujian diperoleh total skor 85,8 dan
hasil pengujian System Usability Scale (SUS) diperoleh total skor 83.5, yang menempatkannya dalam kategori sangat baik.
Skala penilaian SUS mengindikasikan bahwa calon pengguna merasa aplikasi ini mudah digunakan. Desain aplikasi ini
berdasarkan hasil pengujian menunjukkan pengaruh yang lebih baik dalam hal kemudahan pengguna, selain itu calon pengguna
secara umum memberikan nilai positif, sehigga dapat disimpulkan bahwa penerapan WebGIS Menggunakan Metode GeoJSON
untuk Visualisasi Sebaran UMKM Batik ini dapat diterapkan dengan baik.
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Abstract-Pekalongan City is one of the cities where batik grows. Until now, there are thousands of batiks MSMEs spread
across many points in Pekalongan. To introduce batik MSMEs to the general public, a WebGIS-based platform is needed as an
information center for Pekalongan batik. This research aims to build a website-based Geographic Information System (GIS)
using GeoJSON as a platform for mapping the distribution of MSMEs of Batik and a digital batik literacy center in Pekalongan
City. The GeoJSON method is used because it has the ability to read population data in only 14.7 seconds, loading geographic
data via the GIS REST API usually takes 38.4 seconds, this makes it very suitable for use in web applications. Its simplicity,
compatibility and platform independence have contributed to the geospatial community. GeoJSON is a natural fit with modern
web technologies such as JavaScript, which makes it easy to use in web application development and integrates with web
service APIs. The test scenario results obtained a total score of 85.8 and the System Usability Scale (SUS) test results obtained
a total score of 83.5, which places it in the very good category. The SUS rating scale indicates that potential users find this
application easy to use. The design of this application based on test results shows a better effect in terms of ease of use, apart
from that, potential users generally give positive marks, so it can be concluded that the implementation of WebGIS using the
GeoJSON method for visualizing the distribution of Batik MSMES can be implemented very well.
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1. PENDAHULUAN

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di Indonesia mempunyai peran yang sangat besar peranan penting dalam
pertumbuhan sosial dan ekonomi, baik dari segi jumlah, besaran kontribusi terhadap PDB dan pemberdayaan
pekerja [1]. Batik merupakan salah satu Representatif Benda Budaya Warisan Manusia (Representative List of the
Intangible Cultural Heritage of Humanity) yang ditetapkan olen UNESCO pada tahun 2009 [1] [2]. Sebagai
warisan budaya, batik menghasilkan banyak manfaat bagi bangsa Indonesia seperti memperluas pasar ekonomi,
baik di dalam maupun di luar negeri [3]. Untuk mengoptimalisasikannya diperlukan sebuah platform untuk
mendirikan pusat informasi batik. Kementerian Koperasi dan UKM, Kementerian Perindustrian beserta Balai
Besar Kerajinan dan Batik telah menyediakan media informasi untuk membantu masyarakat luas mengakses
informasi mengenai batik melalui situs resminya. Namun, situsnya hanya menyediakan data berupa alamat
UMKM batik dan belum disertai titik koordinat persebaran UMKM batik, sehingga masyarakat maupun wisatawan
mancanegara akan kesulitan mencari informasi batik secara detail, baik dari segi sejarah, filosofi, segmentasi
wilayah, model batik, jenis batik, bahan, alamat dan lainnya.

Kondisi saat ini, penyajian informasi tentang UMKM di Pekalongan dilakukan dengan media brosur,
spanduk, reklame dan website. Media promosi brosur, spanduk dan reklame hanya bisa dilihat ketika wisatawan
sudah berada di lokasi wisata. Sedangkan media website yang saat ini digunakan sebagai salah satu media promosi
masih kurang update dan belum menyajikan informasi yang lengkap tentang potensi pemetakan UKM batik yang
ada di Pekalongan [3].
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Penelitian ini memiliki dua tujuan, pertama untuk merancang dan membangun webGIS menggunakan
GeoJSON (JavaScript Object Notation) sebagai platform pemetaan persebaran UMKM Batik dan pusat literasi
batik digital di Pekalongan, kedua menganalisis data spasial serta kebutuhan industri batik terhadap perangkat
lunak yang efektif, sehingga bermanfaat untuk mengembangkan, mempromosikan, dan melestarikan seni batik.
Dengan webGIS ini dapat membuat peta interaktif yang menampilkan lokasi, motif batik, asal-usulnya, serta
makna simbolisnya [4] [5].

Sistem Informasi Geografis merupakan data yang ditempatkan dalam konteks ruang dan waktu. Geographic
Information System (GIS) sendiri merupakan sistem berbasis komputer yang biasanya digunakan untuk
menyimpan, memanipulasi, dan menganalisa informasi geografis [6] [7]. GIS menggabungkan berbagai jenis data
pada satu titik tertentu yang ada di bumi, menghubungkannya, menganalisanya, hingga memetakan hasilnya. Data
yang diolah adalah data spasial yakni data geografis [8]. Selain itu juga merupakan lokasi yang mempunyai
koordinat tertentu [9].

Metode GeoJSON akan digunakan dalam membangun Sistem Informasi Geografis berbasis website
(WebGIS) digunakan karena memiliki kemampuan membaca data populasi hanya memerlukan waktu 14,7 detik,
pemuatan data geografis melalui GIS REST API biasanya membutuhkan waktu 38,4 detik [10]. GeoJSON juga
menyediakan cara serbaguna untuk merepresentasikan struktur data geospasial yang berbeda, seperti titik, garis,
poligon, dan lainnya. Kesederhanaan, kompatibilitas, dan kemandirian platformnya telah berkontribusi pada
adopsi yang luas dalam komunitas geospasial [11] dan nantinya akan dikombinasikan dengan geotagging.

Geotagging telah menjadi teknik yang ampuh dalam fotografi digital, mengintegrasikan metadata lokasi
yang tepat, seperti koordinat lintang dan bujur, ke dalam konten digital [12]. Integrasi GeoJSON dan geotagging
dapat mengoptimalkan alur kerja dan memberikan pengalaman pengguna lebih baik. Dengan memanfaatkan
GeoJSON dan geotagging, dapat mencapai lokasi yang tepat, pencitraan yang menarik, serta kemampuan
pencarian dan organisasi yang efisien. Selain itu, file GeoJSON dapat dengan mudah dibagikan dan digunakan di
berbagai platform dan aplikasi perangkat lunak, memastikan kompatibilitas dan fleksibilitas saat bekerja dengan
data geospasial [11] [10], jadi GeoJSON yang diberi geotag memfasilitasi manajemen gambar yang sederhana dan
mempunyai kemampuan pencarian berbasis lokasi yang efisien.

Metode GeoJSON akan digunakan dalam membangun Sistem Informasi Geografis berbasis website
(WebGIS) karena memiliki kemampuan membaca data populasi yang cepat dan akurat [10] . GeoJSON juga
menyediakan cara serbaguna untuk merepresentasikan struktur data geospasial yang berbeda, seperti titik, garis,
poligon, rute, jarak, dan lainnya [13] [14] . Kesederhanaan, kompatibilitas, dan kemandirian platformnya telah
berkontribusi dan banyak diadopsi dalam komunitas geospasial [11] dan nantinya akan dikombinasikan dengan
geotagging.

Beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan tema metode-metode yang pernah digunakan untuk
membangun WebGIS adalah Peixoto et al (2023), dalam penelitiannya membangun sistem informasi geografis
menggunakan metode REST API dari OpenStreetMap XML File Format (OSM) dan QGIS untuk mengumpulkan
data spasial komprehensif yang menilai kemampuan tanggap darurat kota-kota di Portugal berdasarkan
infrastruktur perkotaannya, dengan memperhitungkan jumlah rumah sakit, kantor polisi, unit pemadam kebakaran,
dan stasiun metro/kereta api [11]. Infrastruktur ini penting untuk melayani korban, memitigasi situasi darurat, dan
melakukan operasi penyelamatan.

Penelitian yang dilakukan oleh Azzahra dan Wahyuningrum (2023), Penelitian ini bertujuan membangun
sebuah webGIS untuk memetakan UMKM Batik di Kota Yogyakarta yang disertai dengan informasi dan rutenya.
Penggunaan platform jenis webGIS ini juga bertujuan untuk mempermudah serta memperluas jaringan promaosi
UMKM batik di Kota Yogyakarta. Sistem informasi geografis yang dibangun menggunakan framework Laravel
dengan bahasa pemrograman HTML, PHP, Javascript, CSS dan Pea Dearing Mapbox serta framework Bootstrap
[3]. Berdasarkan hasil perhitungan uji usabilitas didapatkan nilai indeks sebesar 88,83% untuk kategori
Learnability, 88,83% untuk kategori Efficiency, 89,17% untuk kategori Memorability, 87,3% untuk kategori Error,
dan 88,67% untuk kategori Satisfaction [3].

Penelitian lain yang dilakukan oleh Aini et al. (2021), dalam pembuatan WebGIS untuk pemetaan sebaran
usaha mikro Kabupaten Nganjuk ini menggunakan Open Street Map dan Leaflet JS sebagai peta dasar. Codeigniter
3 sebagai framework pembantu bahasa PHP, leaflet JS sebagai library javascript. Leaflet JS juga dibangun untuk
menggunakan plugin yang memperluas fungsionalitas [15]. Tujuannya adalah agar mudah digunakan, fokus pada
kinerja dan kegunaan. Leaflet JS menyediakan banyak fitur yang berguna, tetapi tidak sebanyak beberapa library
GIS lainnya seperti OpenLayers. Ini berarti dalam beberapa kasus, perlu memanfaatkan plugin atau menulis kode
tambahan untuk mendapatkan fungsionalitas yang diperlukan

Hasil dari studi literatur penelitian terdahulu pada peneliti lain menggunakan OpenStreetMap dan Mapbox
yang semua itu berbasis leaflet JS. Penelitian ini menggunakan GeoJSON karena metode ini memiliki kelebihan
dibanding leaflet JS, diantaranya adalah [10] [15]. GeoJSON memiliki struktur yang ringan dan mudah diproses
oleh berbagai bahasa pemrograman, hal ini memungkinkan penggunaannya dalam aplikasi web dengan overhead
yang minimal serta mudah untuk ditukar ke berbagai platform. GeoJSON mendukung berbagai jenis geometri,
termasuk titik, garis, dan poligon, serta fitur-fitur yang lebih kompleks seperti multi-geometri dan koleksi fitur,
serta. Pendekatan WebGIS dengan metode GeoJSON memiliki kebaharuan dibandingkan dengan metode Leaflet
JS dalam membangun WebGIS untuk visualisasi sebaran UMKM Batik di Kota Pekalongan.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Tahapan Penelitian

Penelitian merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk membuat kontribusi pengembangan terhadap ilmu
pengetahuan [16]. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah classification dalam pemetaan
UMKM Batik dengan menggunakan metode GeoJSON. Peneliti akan melakukan klasifikasi atau pengelompokan
data UMKM Batik ke dalam beberapa kategori agar lebih mudah untuk diolah dan dianalisis. Model yang
diusulkan dalam penelitian ini pada tahap pre-processing dengan menggunakan metode GeoJSON. Peneliti akan
merancang sistem webGIS dengan bahasa PHP, HTML, CSS dengan framework Codelgniter dikombinasikan
dengan Bootstrap dan database MySQL.

Peneliti menggunakan teknik survei untuk mengumpulkan sebaran data spasial dan titik koordinat, foto,
asal-usul, motif batik UMKM Batik di Pekalongan, yang nantinya akan di convert kedalam GeoJSON. GeoJSON
adalah format standar terbuka yang dirancang untuk mewakili fitur geografis sederhana, bersama dengan atribut
non-spasialnya. GeoJSON didasarkan pada JavaScript Object Notation (JSON). Fitur-fitur geometri GeoJSON
meliputi: 1) Point untuk merepresentasikan alamat dan lokasi. 2) Line String untuk mereprentasikan jalan, rute
dan batas. 3) Polygon untuk merepresentasikan bidang tanah. Fitur-fitur tersebut dapat dikombinasikan menjadi
kumpulan multi-bagian dari fitur yang seragam yaitu MultiPoint, MultiLineString, MultiPolygon dan kumpulan
multi-bagian dari fitur yang beragam yaitu Geometry Collection [12] [17]. Fitur GeoJSON tidak hanya mewakili
entitas dari fisik bumi saja, banyak cakupan layanan yang memanfaatkan GeoJSON seperti perutean seluler dan
aplikasi navigasi. Berbeda dengan standar GIS lain, format GeoJSON ditulis dan dikelola bukan oleh organisasi
standar formal, tetapi oleh kelompok kerja pengembang Internet, hal tersebut memungkinkan pengembangan
GeoJSON menjadi terbuka lebar serta mudah diintegrasikan ke berbagai platform. Pada penelitian kali ini
mempunyai kerangka pemikiran penelitian agar proses penelitian berjalan sesuai rencana dan tidak melenceng dari
kerangka pemikiran. Garis-garis besar pada penelitian ini sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 1. Diagram Alir Tahapan Penelitian

Pada Gambar 1 merupakan diagram alir kerangka penelitian, proses penelitian diawali dengan studi literatur
dan kemudian ke proses pengumpulan data. Pada pengumpulan data, data dibedakan menjadi dua, yaitu data
spasial dan data non spasial atau atribut. Setelah data telah terkumpul, kemudian maju ke tahap proses pengolahan
data. Pada proses pengolahan data dibagi menjadi tiga bagian utama, yaitu pembuatan basis data, pembuatan peta
dengan GeoJSON, dan desain tampilan keseluruhan web. Setelah proses pada Gambar 1 telah selesai maka dapat
segera dilakukan hosting web ke web server.

Data spasial pada Gambar 1 seperti data koordinat sebaran UMKM dikumpulkan dengan alat GPS Garmin
dan juga Handphone Android melalui teknik survei langsung di lokasi UMKM Batik, hal ini dikarenakan untuk
merekam koordinat dilokasi sehingga didapatkan titik lokasi yang akurat. Sedangkan data non spasisal berupa
alamat, kontak, sejarah, omset kita kumpulkan melalui wawancara langsung ke UMKM Batik dan juga dari
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koperasi Batik Gemah Sumilir, karena koperasi tersebut menampung anggota-anggota UMKM Batik, sehingga
data-data tersebut sudah tersedia di koperasi Batik Gemah Sumilir.

Kemudian dilanjutkan dengan melakukan pengujian terhadap sistem, apakah sistem telah berjalan dengan
benar atau tidak. Apabila dalam pengujian terdapat kesalahan, maka proses akan kembali ke pengolahan data. Dan
apabila proses berjalan dengan benar atau ya, maka proses dapat dilanjutkan ke uji validasi dan uji usability,
dilakukan analisis dan proses pembuatan webGIS selesai. Pengujian dilakukan menggunakan metode System
Usability Scale (SUS), yaitu metode pengujian yang digunakan untuk menilai tingkat kebergunaan (usability) dari
suatu sistem, perangkat lunak, aplikasi, atau produk berbasis teknologi [18], agar dapat memastikan bahwa fitur
aplikasi literasi batik digital ini dapat berfungsi dengan baik, aman, dan mampu memberikan pengalaman yang
memuaskan bagi pengguna. Menurut Jacob Nielsen Jumlah 5 orang responden sudah bisa menemukan usability
problem [19]. Nilai akhir SUS berkisar 0 sampai 100 dimana semakin tinggi nilai SUS maka semakin baik tingkat
kegunaan dan kemudahan aplikasi [20].

Data Spasial
UKM Batik

Peta Kota/Kab

Pekalongan Server Client

Data Atribut
UKM Batik

Gambar 2. Diagram Alir Teknologi yang Akan di Kembangkan

Gambar 2 merupakan gambaran teknologi yang akan dikembangkan dimana terdapat peta Kabupaten
Pekalongan beserta atribut yang diantara adalah luas wilayah, jumlah penduduk dan sektor-sektor usaha di
kabupaten dan kota Pekalongan dalam bentuk format GeoJSON yang akan diolah didalam WebGIS menggunakan
bahasa Javascript. Terdapat data UKM Batik dan data survey lokasi wilayah UKM Batik menggunakan GPS yang
disimpan didalam database. Blok diagram adalah diagram dari sebuah sistem, dimana terdapat input, proses dan
output. Pada input terdapat data spasial Kota/Kabupaten, data atribut Kota, Kecamatan, Desa, dan data koordinat
lokasi UKM Batik, sejarah UKM Batik, jumlah produksi tiap bulan, jumlah omzet per tahun, model batik (cap /
tulis / printing). Pada proses terdapat analisis data spasial, analisis data atribut UKM Batik, dan pada output
terdapat peta Kota/Kabupaten Pekalongan, informasi kota, informasi kecamatan dan informasi desa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan pengguna dilakukan dengan wawancara dan penyebaran kuesioner kepada responden

yang merupakan pengurus koperasi dan juga anggota koperasi Batik Gemah Sumilir. Hal ini dilakukan agar

dapat lebih memahami kebutuhan pengguna. Kesimpulan dari hasil wawancara dan penyebaran kuesioner
tersebut adalah:

1. Pengguna berharap desain aplikasi yang mudah dipahami dengan ikon dan menu yang jelas, sehingga pengguna
dapat dengan cepat mengakses fitur yang mereka butuhkan tanpa kesulitan.

2. Pengguna berharap dapat mengklik titik lokasi UMKM Batik pada peta, mereka menginginkan pop-up yang
menampilkan informasi lengkap, seperti nama UMKM, jenis produk, alamat, kontak, foto-foto produk dan
kapasitas produksi.

3. Pengguna berharap desain peta yang dapat diperbesar atau diperkecil (zoom in/out) dengan tampilan yang
responsif, sehingga pengguna bisa melihat detail lokasi UMKM Batik dengan jelas.

4. Pengguna berharap desain warna dan simbol yang berbeda untuk menggambarkan kategori atau jenis data,
seperti jenis produk batik, skala usaha, atau lokasi pemasaran

5. Pengguna berharap dapat mencari lokasi UMKM Batik atau anggota koperasi dengan cepat berdasarkan nama,
alamat, atau kategori produk

6. Pengguna berharap fitur untuk memfilter data berdasarkan kategori tertentu, seperti jenis batik, skala usaha,
atau lokasi geografis, agar pengguna bisa fokus pada informasi yang mereka butuhkan

Aplikasi ini bertujuan untuk pemetaan persebaran UMKM Batik dan pusat literasi batik digital di

Pekalongan, sehingga bermanfaat untuk mengembangkan, mempromosikan, dan melestarikan seni batik. Dengan
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webGIS ini dapat membuat peta interaktif yang menampilkan lokasi, motif batik, foto-oto produk, asal-usulnya,
serta makna simbolisnya.

3.2 Impelmentasi

Setelah dilakukan pengumpulan data UMKM Batik melalui survei lapangan, maka data-data tersebut akan kita
ubah data tersebut ke dalam format GeoJSON. Format GeoJSON digunakan karena merupakan format yang umum
dan mudah digunakan untuk menyimpan dan menampilkan data geografis berbasis JSON. Untuk membuat peta
lebih interaktif, kita mengintegrasikan data GeoJSON dengan platform web GIS dengan menggunakan Google
Maps API. Hal ini memungkinkan peta dapat diakses secara online dan lebih mudah digunakan oleh berbagai
pihak. Pada Gambar 3 berikut ini merupakan diagram alir yang menjelaskan proses berjalannya aplikasi.

v

Data spasial Kota .
P g Peta digital kota,
Data spasial Kecamatan Digitasi Peta
. kecamatan, desa
Data spasial Desa

Tidak

Menampilkan peta
kota,
kecamatan, desa

Ya Data
UKM Batik

Menampilkan data
UKM Batik

<Data atribut tampil

Menampilkan data
atribut kota,
kecamatan, desa

ata atribut UKM
Batik tampil 2

Menampilkan Data
Atribut UKM Batik

End

Gambar 3. Diagram Alir Sistem WebGIS Menggunakan GeoJSON yang Di Usulkan

Pada Gambar 3 merupakan diagram alir sistem yang di usulkan yang dimulai dari menginput data spasial
kabupaten kota, kecamatan, desa dan kemudian dari dari data tersebut dilakukan digitasi peta dari data spasial,
setelah dilakukan proses digitasi maka hasilnya adalah Peta digital kabupaten/kota, kecamatan, desa di
Pekalongan. Kemudian dari peta digital tersebut dilakukan proses untuk menampilkan peta, jika tidak berhasil
maka dilakukan lagi proses digitasi peta, dan jika berhasil kemudian menginput data atribut kabupaten/kota,
kecamatan, desa di Pekalongan, kemudian menampilkan data tersebut, jika data tidak tampil maka ulangi proses
menampilkan data, jika berhasil maka kemudian menginput data UKM Batik, kemudian dilakukan proses
menampilkan data UKM Batik, jika tidak berhasil maka diulangi proses menampilkan data UKM Batik dan jika
berhasil maka kemudian menginput data atribut UKM Batik, kemudian dilakukan poses menampilkan data atribut
UKM Batik. Jika tidak berhasil maka dilakukan kembali proses menampilkan data atribut UKM Batik dan jika
berhasil maka program selesai.

t: Silakan pilih kategori I

+ Tambah B Ekspor B PDF Kunci Pencarian Semua Kolom n

Pilihan Kategori Keterangan Status
[Batik Tulis Batik Tulis [ Akt ]
@Batik Cap Batik Cap [ Ati ]
BHandycraft Handycraft [ At

Gambar 4. Input Kategori Tipe Jenis Batik

Copyright © 2025 The Author, Page 1457
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License


https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/josh/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

w===—== Journal of Information System Research (JOSH)
. Volume 6, No. 2, Januari 2025, pp 1453-1462

ISSN 2686-228X (media online)
https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/josh/

==z DOI 10.47065/josh.v6i2.5977

Gambar 4 merupakan menu input data kategori tipe batik, sehingga dengan kategori ini kita bisa melakukan
pencarian dengan filteringnya kategori batik.

©
Q
x

& Dataset

Batik Tulis Batik Tulis

h 3 import {1Geospatill W Cear B Bspor m - n
Pilihan Judul Keterangan Atribut Lampiran Status
DBatik Rizig batik tulis 8 Atribat 3 berkas | [ e
BBatik Dudung Batik Tulis khas pekalongan 8 Atriout 1 Berkas o
BCIEEE) ©Batik nana Batik tulis 8 Atribut [ 1 Bertas | [ Ak
EEXEE) zsatik sulung Batik Tulis dan Cap $ Atribut [ 6 berkas | e
BPTEE) ©Batik nana Batik tulis 8 Atribut 1 Berkas c
BCETEE] ©Batik aurey Batik tulis 8 Atribut [ 0 Berkas [ At |
BT ZBatik Maharani Batik Tulis dan Cap 3 Atribut 4 berias [ s
BB satik Alvien Alfan Batik Tuls /batik cap 8 Aaribut [ 6 bers [ At
@Batik slendang Batik tulis/cap 1 Atribut [0 Beris [ A
BBatik Will collection Batik tulis/ batik cap 1 At s [ et

Gambar 5. Tabel Dataset Anggota UMKM Batik pada Halaman Administrator

Gambar 6 berikut ini merupakan input data atirbut anggota Koperasi Batik Gemah Sumilir. Data atribut
yang kami gunakan meliputi nama, jenis kelamin, usia, alamat, No. HP, jenis batik (tulis atau cap), tahun berdiri,
motif khas, website, sosial media, titik koordinat (longitute dan latitude).

& Perbarui Data

Gambar 6. Form Input Data Koordinat Lokasi dan Atribut UMKM Batik

Untuk memudahkan visualisasi peneliti juga mengatur tampilan peta sesuai simbolnya, dalam penelitian
ini poin dengan icon berwarna merah menandakan UMKM dengan tipe batik Cap, sedangkan poin icon berwarna
hijau menandakan UMKM dengan tipe batik Tulis. Sebagaimana yang ditunjukkan pada Gambar 7.

Batik Cap
Batik Tulis

& Batik Tulis [ 10]

Gambar 7. Visualisasi Pemetaan dengan Simbol sesuai Warna
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Gambar 8. Tampilan Data UMKM Batik melalui Halaman Administrator

Gambar 8 merupakan tampilan dari halaman admin untuk menambah data UMKM Batik yang dirancang
sebagai pusat pengelolaan dan visualisasi informasi sebaran UMKM secara interaktif. Melalui antarmuka berbasis
GIS dengan metode GeoJSON, pengguna dapat melihat lokasi UMKM dalam bentuk peta digital yang informatif.
Fitur utama mencakup pemetaan sebaran UMKM, filter data berdasarkan kategori batik, serta pengelolaan
informasi usaha seperti nama, alamat, kontak, dan jenis batik yang diproduksi. Selain itu, sistem memungkinkan
pembaruan data secara real-time. Dengan tampilan yang intuitif, pengguna dapat memantau perkembangan
UMKM Batik dengan lebih efektif dan akurat.

SR OO0

Gambar 9. Tampilan Titik Poin Sebaran UMKM Batik

Gambar 9 merupakan tampilan peta dengan titik koordinat sebaran visualisasi UMKM Batik, dimana titik
koordinat bisa diklik dan kemudian akan menampilkan semua data atribut UMKM Batik, sehingga memudahkan
pencarian dan pemasaran produk UMKM Batik.

3.3 Testing

Setelah semua pembuatan aplikasi literasi batik selesai, selanjutnya masuk ketahap testing. Tahap ini, akan
dilakukan pengujian tentang potensi desain yang dibuat dalam mencapai kebutuhan pengguna. Pengujian
dilakukan menggunakan metode System Usability Scale (SUS), yaitu metode pengujian yang digunakan untuk
menilai tingkat kebergunaan (usability) dari suatu sistem, perangkat lunak, aplikasi, atau produk berbasis
teknologi, agar dapat memastikan bahwa fitur aplikasi literasi batik digital ini dapat berfungsi dengan baik, aman,
dan mampu memberikan pengalaman yang memuaskan bagi pengguna. Pengujian yang menyeluruh membantu
dalam mengidentifikasi masalah sebelum aplikasi diluncurkan, sehingga mengurangi risiko kegagalan dan
meningkatkan kualitas produk akhir. Responden yang digunakan berjumlah 5 orang untuk melakukan proses
pengujian aplikasi literasi batik sesuai dengan skenario yang di tentukan. Profil partisipan yang akan melakukan
pengujian yaitu: Partisipan Masyarakat usia 18-25, Mahasiswa, Wirausaha, dan Karyawan. Peneliti membuat
beberapa skenario yang harus dilakukan oleh pengguna, yaitu: (1) User melakukan login (2) User melihat sebaran
UMKM Batik (3) User melihat atribut UMKM batik (4) User melihat detail produk batik (5) User melihat artikel
literasi batik. Test terhadap aplikasi literasi batik mencakup rincian data seperti waktu penyelesaian eksekusi dan
tingkat keberhasilan. Tabel 1 di bawah ini menunjukkan hasil testing yang telah dilakukan:

Tabel 1. Hasil Rata-rata Testing

No Scenario Avg duration  Usability Score
1 User melakukan login 8,4s 85
2 User melihat peta sebaran UMKM Batik 11,3s 80
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No Scenario Avg duration  Usability Score
3 User melihat atribut UMKM batik 4,6s 88
4 User melihat detail produk batik 4,2s 88
5 User melihat artikel literasi batik 4,3s 88
Usability Score 85,8

Pada Tabel I menjunjukkan data skenario hasil dari testing secara garis besar dengan score 85,8. Setelah
partisipan menyelesaikan skenario pengujian, selanjutnya dilakukan pengujian menggunakan System Usability
Scale (SUS) untuk mengukur persepsi mereka terhadap usability aplikasi Literasi Batik. Perhitungan System
Usability Scale (SUS) yaitu disetiap poin pertanyaan menampilkan skala lima poin. Partisipan menilai setiap
pernyataan dari 1 sampai 5. Poin 1 menunjukkan sangat tidak setuju, sedangkan poin 5 menunjukkan sangat setuju.
Nilai skor di setiap pertanyaan berkisar 0 sampai 4. Perhitungan nilai SUS, untuk pertanyaan nomor ganjil, skor
dikurangi 1 dari posisi dalam skala, dan untuk pertanyaan nomor genap, yaitu dengan 5 dikurangi dengan nilai sko
dari posisi dalam skala. Hasil skor dari setiap pertanyaan di jumlahkan dan kali dengan 2,5. Nilai akhir SUS
berkisar 0 sampai 100 dimana semakin tinggi nilai SUS maka semakin baik tingkat kegunaan dan kemudahan
aplikasi. Tabel 2 memuat pertanyaan-pertanyaan SUS yang digunakan dalam penelitian ini serta bobot
penilaiannya. Pengguna diminta untuk menilai setiap pertanyaan dengan skala likert 1-5, di mana 1 menunjukkan
ketidaksetujuan yang sangat kuat dan 5 menunjukkan persetujuan yang sangat kuat. Daftar pertanyaan SUS
terdapat pada Tabel 2:

Tabel 2. Daftar Kuesioner

SIS TS RG S SS

No Daftar Pertanyaan 1 > 3 4 5
1  Saya merasa bahwa saya akan menggunakan aplikasi ini lagi.

2 Saya merasa aplikasi ini rumit untuk digunakan.

3 Saya merasa Aplikasi ini mudah digunakan.

4 Saya merasa bahwa saya perlu bantuan dari orang lain atau

teknisi dalam menggunakan aplikasi ini.

Saya merasa fitur aplikasi ini berjalan dengan semestinya.

Saya merasa ada yang tidak konsisten dalam aplikasi ini.

7  Saya merasa orang lain akan memahami cara menggunakan
aplikasi ini dengan cepat

8  Saya merasa aplikasi ini membingungkan

9  Saya merasa tidak ada hambatan dalam menggunakan aplikasi
ini

10 Saya perlu membiasakan diri terlebih dahulu sebelum
menggunakan system ini

o o

Keterangan
Sangat tidak setuju : STS Setuju :S Ragu-ragu :RG
Tidak setuju . TS Sangat setuju : SS

Tabel 3 berikut adalah hasil dari jawaban kuesioner SUS yang telah di isi oleh partisipan. Tabel 3
menunjukkan hasil penilaian SUS untuk aplikasi Literasi Batik. Penilaian SUS dilakukan untuk mengukur tingkat
kemudahan penggunaan dan kepuasan pengguna terhadap aplikasi ini. Skor SUS diperoleh dari 10 pertanyaan
standar yang dievaluasi oleh pengguna berdasarkan pengalaman mereka dalam menggunakan aplikasi [18]. Hasil
penilaian System Usability Scale (SUS) dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Kuesioner SUS
Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 Jumlah Nilai

SUS

Responden 1 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 35 87,5
Responden 2 4 4 3 3 4 2 4 3 4 2 33 82,5
Responden 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 30 75
Responden 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 2 35 87,5
Responden 5 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 34 85
Jumlah Nilai Rata-Rata SUS 83,5

Berdasarkan nilai yang di peroleh, didapatkan skor System Usability Scale (SUS) mencapai 83,5. Hasil
skor tersebut menadakan bahwa kegunaan aplikasi Literasi Batik menempatkan kategori "sangat baik". Artinya,
aplikasi Literasi Batik mudah digunakan dan efisien dalam mendukung tugas mereka. Skor ini menunjukkan
bahwa pengguna umumnya puas dengan kegunaan aplikasi Literasi Batik.
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4. KESIMPULAN

Penelitian penerapan Geographic Information System (GIS) Menggunakan Metode GeoJSON untuk Visualisasi
Sebaran UMKM Batik menghasilkan aplikasi Literasi Batik yang memiliki beberapa fitur penting seperti, sebaran
peta lokasi UMKM Batik, pembagian jenis batik tulis dan cap, fitur detail produk dan juga fitur literasi batik.
Pengujian aplikasi ini dilakukan oleh lima calon pengguna. Hasil skenario pengujian testing diperoleh total skor
85,8 dan hasil pengujian SUS diperoleh total skor 83.5, yang menempatkannya dalam kategori sangat baik. Hal
ini mengindikasikan bahwa mayoritas pengguna merasa aplikasi ini mudah digunakan dan mendukung kebutuhan
mereka dengan baik. Skala penilaian System Usability Scale (SUS) mengindikasikan bahwa calon pengguna
merasa aplikasi ini mudah digunakan. Desain aplikasi ini berdasarkan hasil pengujian menunjukkan pengaruh yang
lebih baik dalam hal kemudahan pengguna, selain itu calon pengguna secara umum memberikan nilai positif,
sehigga dapat disimpulkan bahwa penerapan Geographic Information System (GIS) Menggunakan Metode
GeoJSON untuk Visualisasi Sebaran UMKM Batik ini dapat diterapkan dengan baik.
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